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ABSTRAK :

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh Kelelahan Emosional terhadap Kepuasan Kerja
pada guru SMK di Denpsar. Kepuasan kerja merupakan hal yang penting karena akan
berpengaruh terhadap sikap seseorang. Variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja salah
satunya adalah kelelahan emosional. Data dari 196 responden yang dipilih dengan metode
proportional random sampling, dianalisis menggunakan Regresi Linier Sederhana. Hasil
analisis menunjukkan bahwa variabel kelelahan emosional berpengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja.

Kata Kunci : guru, kelelahan emosional, kepuasan kerja.

ABSTRACT

This study aims is to determine the effect of Emotional Exhaustion on Job Satisfaction in
vocational teacher in Denpasar. Job satisfaction is important because it will affect the
person's attitude. Variables that affect job satisfaction among them is emotional exhaustion.
Data from 196 respondents were selected by proportional random sampling method, were
analyzed using Simple Linear Regression. The analysis showed that the variables emotional
exhaustion negative effect on job satisfaction.

Keyword : teacher, emotional exhaustion, job satisfaction

PENDAHULUAN :

Menurut Undang-Undang Nomor 14 tentang guru dan dosen (2005)
seorang guru di definisikan sebagai tenaga pendidik yang bertugas untuk
mendidik anak dari usia dini jalur pendidikan formal hingga pendidikan
menengah. Seorang guru kerap kali kurang mendapatkan penghargaan terhadap
kinerja yang diberikan sehingga menyebabkan guru merasa lelah karena telah
memberikan sesuatu yang maksimal tetapi memperoleh apresiasi yang minimal
dari lingkungannya (Rahman, 2007).

Kelelahan emosional sebagai dimensi dari burnout muncul karena stres

berlebihan dan sulit diatasi yang dapat menghantarkan individu pada keadaan
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yang lebih buruk dimana muncul apatisme, sinisme, frustasi, dan penarikan diri
berkembang (Widiastuti dan Kamsih, 2008). Nurjayadi (2004) mengatakan
bahwa penurunan kerja individu merupakan dampak dari sikap dan perilaku
negatif yang disebabkan oleh burnout.

Hal ini berkaitan dengan teori sikap dari Bagozzi (1992) yang menyatakan
bahwa proses penilaian seseorang mengarah ke emosi yang akhirnya berpengaruh
pada tingkah laku seseorang, teori ini memunculkan variabel kelelahan emosional
dan kepuasan kerja sebagai respon emosional dari tingkah laku. Menurut Anwar
(2009) sikap dapat diidentifikasikan ke dalam lima dimensi yaitu : arah, intensitas,
keluasaan, konsistensi, dan spontanitas.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal
dengan pola pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi
lulusan yang siap terjun secara profesional dan ikut bergerak di dunia usaha atau
perusahaan (Sulistyarini, 2012). SMK ternyata memiliki masalah terhadap
kepuasan kerja guru. Dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh keterangan
bahwa kelelahan emosional menjadi pemicu hal tersebut. Siswa yang tidak serius
saat belajar, tidak mendengarkan guru, dan perilaku siswa yang susah diatur
membuat guru merasa kecil hati dan tidak dihargai. Penyebab lain dari kelelahan
emosional yaitu hubungan yang kurang harmonis dengan atasan dan rekan kerja
serta masalah pribadi yang dibawa ke tempat kerja. Kelelahan emosional yang
dialami oleh guru membuat perasaan guru lebih sensitive dan menjadi mudah
marah. Hal ini lambat laun berpengaruh kepada kepuasan kerja yang ditunjukkan

melalui turunnya semangat kerja. Guru menjadi malas untuk mengajar ke kelas,
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kurang maksimal saat mengajar, dan meninggalkan kelas saat jam pelajaran
berlangsung.

Churiyah (2011) menyatakan kelelahan emosional dan kepuasan kerja
berhubungan secara langsung dan signifikan. Zaglady (2005) mengatakan bahwa
karyawan front liner yang mengalami kelelahan emosional tidak akan merasakan
kepuasan kerja dan tidak dapat menunjukkan kinerja yang diharapkan. Kepuasan
atau ketidakpuasan seseorang merupakan hal yang subyektif, karena setiap
pegawai secara subyektif menentukan bagaimana pekerjaan itu memuaskan
(Wendi, 2009). Kepuasan kerja adalah hasil dari keefektifan performance dan
kesuksesan dalam bekerja yang merupakan konsep praktis yang sangat penting
(Raharjo dan Nafisah, 2006). Penelitian mengenai kepuasan kerja tidak bersifat
statis, karena kepuasan atau ketidakpuasan yang saat ini terjadi sewaktu-waktu
bisa berubah akibat faktor-faktor tertentu (Dhania, 2010). Berdasarkan hal
tersebut tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kelelahan
emosional terhadap kepuasan kerja guru SMK di Denpasar.

Emosi berperan penting dalam sebuah lingkungan kerja karena emosi
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan (Wrobel, 2013). Konsep
kelelahan emosional terkait dengan depresi dan dukungan sosial telah ditekankan
oleh beberapa penulis (Street dkk, 2001). Bruce (2009) mengatakan kelelahan
emosional adalah dimensi dari burn out yang didefinisikan sebagai kelelahan pada
emosi dan perasaan seseorang terhadap orang lain. Ketika kondisi pekerja berada
pada stress tingkat tinggi dan mengalami kelelahan emosional maka akan

menyebabkan rasa kepuasan kerja yang rendah (Babakus dkk, 1999). Kelelahan
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emosional khususnya terjadi pada orientasi kerja karyawan yang membutuhkan
interaksi personal yang konstan (Singh dkk, 1994).

Kepuasan kerja telah diakui sebagai topik penelitian yang penting dalam
bidang perilaku organisasi (Cass dkk, 2003 ; Faragher dkk, 2005), karena
kepuasan kerja adalah kontributor kunci yang berhubungan dengan hasil kinerja
karyawan, seperti produktifitas dan kesejahteraan psikologis karyawan (Cook dan
Noblet, 2012). Kepuasan kerja menggambarkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya, hal ini menyangkut seberapa jauh seseorang menyukai (like) dan
tidak menyukai (dislike) pekerjaannya (Spector, 1997 : 2).

Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang menentukan kesuksesan
suatu organisasi (Teck-Hong dan Waheed, 2011). Ogut, dkk (2013) mengatakan
bahwa kepuasan kerja adalah derajat pengukuran dari keinginan dan harapan
karyawan. Kepuasan kerja membuat karyawan dapat bekerja secara maksimal
berdasarkan daya dan kemampuan terbaiknya dalam memecahkan masalah dan
menyelesaikan pekerjaannya (Johan, 2002).

Penelitian terdahulu oleh Reinardy, dkk (2009) menemukan hubungan
yang negatif dan signifikan antara kelelahan emosional dan kepuasan kerja guru
pada High School Journalism Advisers. Penelitian Lages (2012) terhadap
karyawan front liner restoran cepat saji di UK menunjukkan pengaruh yang
negatif antara kelelahan emosional dan kepuasan kerja. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Cregan, dkk (2013) juga menyatakan terdapat hubungan yang
negatif antara kelelahan emosional dan kepuasan kerja. Berdasarkan pendapat dari

peneliti diatas dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut :
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H1 : Kelelahan emosional memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja.
Model konseptual yang menggambarkan secara ringkas hubungan antara variabel

digambarkan dalam Gambar 1

H1 (-)

Kelelahan
Emosional

(X)

Kepuasan
Kerja

(Y)

Y

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian
Sumber: Pengembangan dari beberapa penelitian terdahulu

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan lokasi
penelitian di Denpasar. Objek penelitian yaitu Kelelahan Emosional dan
Kepuasan Kerja. Populasi penelitian adalah guru-guru SMK Kelompok Teknologi
dan Industri Kota Denpasar yang berjumlah 386 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik proportional random sampling dan menggunakan rumus
Slovin. Berdasarkan rumus Slovin didapat jumlah sampel sebesar 196 orang.
Dimensi kelelahan emosional oleh Lages (2012) telah diuji reliabilitasnya dengan
hasil; 4 (empat) item pertanyaan dengan nilai cronbach’s alpha (0,963). Kepuasan
kerja guru diukur dengan 5 (lima) item pertanyaan dari Al-Zu’bi (2010) dengan
reliabilitas yang telah diuji menunjukkan nilai cronbach’s alpha (0,925). Uji
validitas pada penelitian tersebut menyatakan bahwa seluruh item pertanyaan
layak untuk digunakan karena memiliki skor total diatas 0,30 (Sugiyono,

2013:177).
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Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana untuk
memperolen gambaran mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dalam menganalisis penulis dibantu dengan software SPSS versi 16.0.
(Sugiyono 2013 : 270).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Dari 196 kuesioner yang disebarkan, seluruh kuesioner dapat diterima kembali.
Responden penelitian adalah seluruh guru SMK, yaitu guru tetap dan guru
honorer. Karakteristik responden dirangkum ke dalam tabell yang menyatakan
bahwa responden di dominasi oleh guru berusia di atas 35 tahun sebanyak 93
orang atau 47,4 persen. Guru berusia 31-35 tahun sebanyak 75 orang atau 38,3
persen. Kisaran paling kecil adalah guru yang berusia 25-30 tahun sebanyak 28
orang atau 14,3 persen. Responden didominasi oleh responden yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 102 orang atau 52 persen, sedangkan responden
laki-laki berjumlah 94 orang atau 48 persen. Karakteristik responden berdasarkan
lamanya bekerja menunjukkan bahwa guru yang telah bekerja lebih dari 10 tahun
memiliki frekuensi paling banyak yaitu 112 orang atau 57,1 persen, kemudian
responden yang telah bekerja 5 hingga 10 tahun sebanyak 76 orang atau 38,8

persen. Guru yang bekerja kurang dari 5 tahun sebanyak 8 orang atau 4,1 persen.
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Tabel 1
Karakteristik Responden
Jumlah
Variabel Klasifikasi Orang Persentase (%0)

25-30 tahun 28 14,3
. 31-35 tahun 75 38,3
Usia (tahun) >35  tahun 93 474
Jumlah 196 100

Laki-laki 94 48

Jenis Kelamin Perempuan 102 52
Jumlah 196 100

<5 tahun 8 4,1
Lama Bekerja 5-10 tahun 76 38,8
(tahun) >10 tahun 112 57,1
Jumlah 196 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Penilaian responden terhadap masing-masing variabel diukur dengan
menggunakan skala pengukuran (penilaian) yang dibagi menjadi lima skala

pengukuran dengan kriteria sebagai berikut (Suharso, 2010:21).

1,00 -1,79 = Sangat kurang baik
1,80 - 2,50 = Kurang baik

2,51 - 3,30 = Cukup

3,31- 4,20 = Baik

4,21 -5,00 = Sangat Baik

Kelelahan Emosional (X)

Kelelahan emosional diukur dengan 4 butir pertanyaan yang berhubungan dengan
beban kerja dan stress. Tabel 2 menggambarkan bahwa penilaian responden
terhadap kelelahan emosional adalah baik, terlihat dari nilai rata-rata total skor
sebesar 3,47. Pada tabel terlihat bahwa perasaan dituntut untuk menyelesaikan

pengajaran kepada siswa memiliki nilai rata-rata terendah, yaitu dengan rata-rata
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skor 3,43. Nilai rata-rata tertinggi pada variabel kelelahan emosional sebesar 3,50

pada pertanyaan tertekan dengan perilaku siswa di dalam kelas.

Hasil Penilaian Responden Terhadap Kelelahan Emosional

Tabel 2

No Pertanyaan Tentang Jawaban Responden (%) Jumlah | Rata- Ket
Kelelahan Emosional 1 2 3 4 5 Skor Rata

1 | Saya Merasa tertekan
dengan perilaku siswa di - 10,7 29,6 | 58,7 1 686 3,50 Baik
dalam kelas

2 | Saya merasa dituntut 15| 16,8 | 20,4 | 59,7 | 1,5 672 3,43 Baik
untuk menyelesaikan
pengajaran kepada siswa

3 | Saya merasa tegang setiap
kali akan masuk ke dalam | 15 | 16,8 | 17,3 | 628 | 1,5 678 3,46 Baik
kelas

4 | Saya memiliki konflik )
dengan atasan dan rekan | 1,5 | 122 | 23 61,7 | 15 685 3,49 | Baik
kerja
Rata-rata 3,47 Baik

Sumber : Lampiran 3 (Data di olah 2014)

Kepuasan Kerja ()

Tabel 3 menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap kepuasan kerja adalah

baik dengan rata-rata total skor

3,58. Nilai rata-rata terendah dalam variabel

kepuasan kerja sebesar 3,22 pada pertanyaan tentang kepuasan guru terhadap

kesempatan yang diberikan untuk peningkatan karir. Nilai rata-rata tertinggi

dalam variabel kepuasan kerja sebesar 4,25 pada pertanyaan tentang kepuasan

guru terhadap pekerjaannya sebagai guru.
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Tabel 3
Hasil Penilaian Responden Terhadap Kepuasan Kerja
No | Pertanyaan Tentang Jawaban Responden (%) Jumlah | Rata- Ket
Kepuasan Kerja 1 |2 3 4 5 Skor Rata
1 Saya merasa puas - - - 75 25 833 4,25 Sangat
dengan pekerjaan saya Baik

sebagai guru

2 | Saya puas dengan gaji
yang dibayarkan atas - 3,1 34,2 62,2 0,5 706 3,60 Baik
beban pekerjaan saya

3 Saya puas dengan
kesempatan yang - |27 245 | 474 | 1,0 632 3,22 Cukup
diberikan untuk Baik
peningkatkan karir
saya

Saya merasa puas - 1311342607/ 20 709 3,62
dengan hubungan Baik

kerja yang terjalin
antara saya dan rekan
kerja

Saya merasa puas - 27 | 245 | 469 | 15 633 3,23

dengan pembinaan Cukup
yang dilakukan oleh Baik

atasan saya

Rata-rata 3,58 Baik

Sumber : Lampiran 3 (Data di olah 2014)

Analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dimana
tujuannya untuk mengetahui besarnya pengaruh kelelahan emosional (X) terhadap
kepuasan kerja (Y) pada guru SMK di Denpasar (Sugiyono, 2013). Rangkuman

hasil uji regresi linier sederhana ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig

B Std Eror Beta
(Constant) 25,102 0,660 38.005 0,000

Kelelahan Emosional -0,517 0,047 -0,622 -11,066 0,000
)

Sumber : Lampiran 5 (Data di olah 2014)
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang
dihasilkan adalah sebagai berikut :

Y = 25,102 -0,517 X

Keterangan :

Y = Kepuasan Kerja

a = 25,102

b = -0,517

X = Kelelahan Emosional

Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
(kelelahan emosional) terhadap variabel terikat (kepuasan kerja). Berdasarkan
hasil uji t terhadap variabel kelelahan emosional (X) menunjukkan nilai thiwng (-
11,066) lebih besar dari tupe (-1,6) maka dapat disimpulkan bahwa kelelahan
emosional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMK di
Denpasar.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot Regression Standardized.digunakan untuk melakukan

pengujian normalitas sebaran data. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan

program SPSS 16,00 for windows diperoleh hasil seperti pada Gambar 4.1.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
1.0

Expected Cum Prob

0.0— T T T T
00 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber : lampiran 4 (Data Diolah 2014)

Pada Gambar 4.1, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal yang berarti bahwa analisis regresi layak digunakan berdasarkan uji
normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Grafik Scater Plot digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini. Berdasarkan Gambar 4.2, diketahui bahwa semua data
variabel memiliki sebaran acak, tidak adanya pola tertentu pada grafik Scater Plot
artinya pada model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
3

Residual

Regression
Studentized

T T T T T
-4 -2 o 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Lampiran 4(Data Diolah 2014)
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Pembahasan

Karakteristik variabel kepuasan kerja menunjukkan bahwa nilai rata-rata
terendah terletak pada item pertanyaan “saya puas dengan kesempatan yang
diberikan untuk peningkatan karir saya”. Rendahnya nilai ini dibandingkan
dengan item lain menunjukkan bahwa atasan perlu memperhatikan guru-guru
yang mempunyai potensi untuk dapat mengembangkan karir mereka. Guru yang
merasa puas dengan kesempatan yang diberikan dalam peningkatan karir akan
menunjukkan perasaan senang dan semangat saat bekerja sehingga tujuan dari
masing-masing sekolah dapat terwujud.

Karakteristik variabel kelelahan emosional menunjukkan nilai rata-rata
terendah pada item pertanyaan “saya merasa dituntut untuk menyelesaikan
pengajaran kepada siswa”. Rendahnya nilai ini dibandingkan item lain
menunjukkan bahwa guru-guru perlu dituntun secara emosional untuk memahami
bahwa memberikan pengajaran kepada siswa adalah suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh seorang guru dalam kondisi apapun, sehingga perasaan dituntut
untuk menyelesaikan pengajaran dapat dikurangi. Guru yang merasa senang saat
mengajar akan memberikan pengaruh positif pada suasana belajar sehingga siswa
dapat menerima dengan baik pelajaran yang diajarkan.

Hasil persamaan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa kelelahan
emosional berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja pada guru SMK di
Denpasar, hal ini berarti apabila kelelahan emosional meningkat maka akan terjadi
penurunan terhadap kepuasan kerja guru. Guru yang mengalami kelelahan

emosional akibat perilaku siswa yang susah diatur, tidak mau mendengarkan guru,
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dan hubungan yang kurang harmonis dengan atasan membuat guru merasa berat
hati untuk melakukan pekerjaannya. Sikap atasan yang tidak acuh terhadap
pegawai membuat guru merasa malas dan kehilangan semangat kerja, hal ini
lambat laun memunculkan sikap-sikap negatif seorang guru akibat penurunan
kepuasan kerja yang dialami. Sikap negatif tersebut seperti mudah marah dan
perasaannya menjadi lebih sensitif. Hal ini sesuai dengan pertanyaan Ardana, dkk
(2009:22) yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan kerja akan berpengaruh
terhadap sikap yang dilakukan.

R Square sebesar 0,387 memberi bukti bahwa sebesar 38,7 persen
kelelahan emosional dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Hasil uji t menunjukkan
bahwa kelelahan emosional berpengaruh terhadap kepuasan kerja, sehingga
hipotesis  yang menyatakan bahwa kelelahan  emosional memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja guru SMK terdukung. Hasil ini konsisten dengan temuan
dari Reinardy, dkk (2009) dan Cregan, dkk (2009) yang menemukan hubungan
negatif antara kelelahan emosional dan kepuasan kerja. Lages (2012) menemukan
bahwa penurunan kelelahan emosional dapat meningkatkan kepuasan kerja

seseorang.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yaitu kelelahan
emosional berpengaruh negatif ternadap kepuasan kerja guru SMK di Denpasar.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kelelahan emosional maka kepuasan
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kerja akan menurun, begitu pula sebaliknya apabila kelelahan emosional rendah

maka kepuasan kerja meningkat.

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan kelelahan emosional dan
kepuasan kerja berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut.

1) Guru diharapkan menjalani tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
sehingga seorang guru tidak memiliki tuntutan dalam menyelesaikan tugasnya.
Selain itu atasan diharapkan melakukan proses pembinaan yang lebih baik dan
intensif kepada guru-guru seperti melakukan pelatihan dengan frekuensi lebih
banyak, misalnya seminggu atau sebulan sekali. Atasan juga perlu melakukan
koordinasi yang lebih baik kepada seluruh guru agar tujuan yang diinginkan

atasan dapat tercapai.

2) Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait, diharapkan untuk
melakukan penelitian pada jenis pekerjaan yang berbeda dan juga
menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja sehingga hasil penelitian dapat bervariasi dan dapat memperkaya

referensi tentang kepuasan kerja.
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